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ABSTRAK

Lirik lagu “Usik” karya Feby Putri merepresentasikan dinamika psikologis manusia melalui penggunaan diksi dan
narasi yang menggambarkan konflik internal serta upaya resiliensi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
representasi konflik batin dan mekanisme pemulihan diri dalam lirik “Usik” dengan menggunakan pendekatan
analisis wacana kritis model Van Dijk. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode analisis
isi, yang dilaksanakan melalui tiga tahap analisis, yaitu analisis struktur makro untuk mengidentifikasi tema utama,
analisis superstruktur untuk memetakan alur naratif, dan analisis struktur mikro yang mencakup aspek semantik,
sintaksis, dan stilistik. Proses analisis diperkuat dengan triangulasi data melalui tanggapan audiens yang diperoleh
dari media sosial, guna memastikan validitas interpretasi. Hasil penelitian mengungkap bahwa struktur makro lirik
“Usik” menggambarkan pergulatan pencarian makna hidup di tengah tekanan, sedangkan superstruktur
membentuk narasi transformatif yang beralih dari fase konflik menuju resolusi spiritual. Pada struktur mikro,
strategi kebahasaan berupa penggunaan metafora kegelapan, imperatif permohonan, dan pengulangan retoris
berhasil memperkuat dimensi emosional dan spiritual. Simpulan penelitian menegaskan bahwa lirik “Usik” tidak
hanya mencerminkan konflik psikologis, melainkan juga menawarkan narasi resiliensi melalui afirmasi spiritual
dan bahasa yang intim, sehingga menunjukkan relevansi analisis wacana kritis dalam menginterpretasi
kompleksitas teks musik populer.

Kata Kunci: konflik internal, resiliensi, analisis wacana kritis, strategi kebahasaan, lirik lagu.

ABSTRACT

The lyrics of the song “Usik” by Feby Putri represent human psychological dynamics through the use of diction and
narratives that describe internal conflicts and resilience efforts. This study aims to analyse the representation of inner
conflict and self-recovery mechanisms in the lyrics of “Usik” using Van Dijk's critical discourse analysis approach. The
research method used is qualitative with content analysis method, which is carried out through three stages of analysis,
namely macro-structure analysis to identify the main theme, superstructure analysis to map the narrative flow, and
micro-structure analysis that includes semantic, syntactic, and stylistic aspects. The analysis process is strengthened
by data triangulation through audience responses obtained from social media, to ensure the validity of the
interpretation. The results reveal that the macro structure of the lyrics of “Usik” describes the struggle to find the
meaning of life amidst pressure, while the superstructure forms a transformative narrative that moves from the conflict
phase to spiritual resolution. In microstructure, linguistic strategies such as the use of darkness metaphors, imperative
requests, and rhetorical repetition succeed in strengthening the emotional and spiritual dimensions. The study
concludes that the lyrics of “Usik” not only reflect psychological conflict but also offer a narrative of resilience through
spiritual affirmation and intimate language, thus demonstrating the relevance of critical discourse analysis in
interpreting the complexity of popular music texts.

Keywords: internal conflict, resilience, critical discourse analysis, linguistic strategies, song lyrics.
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PENDAHULUAN

Lirik lagu, sebagai bagian integral dari ekspresi budaya, tidak hanya berfungsi sebagai
media hiburan, tetapi juga mencerminkan dinamika psikologis dan sosial pengarangnya.
Dalam konteks musik populer Indonesia, karya Feby Putri, khususnya lagu “Usik”, menonjol
karena kedalaman narasi yang mengangkat pergulatan batin dan upaya resiliensi.
Fenomena ini sejalan dengan pandangan Frith (1996) yang menyatakan bahwa lirik lagu
sering menjadi cermin kompleksitas emosi manusia, sekaligus alat untuk merekonstruksi
pengalaman personal ke dalam bentuk artistik. Penelitian terdahuluy, seperti studi Baker &
Bor (2008) tentang musik dan kesehatan mental, menunjukkan bahwa representasi konflik
internal dalam lirik lagu dapat menjadi sarana katarsis sekaligus sumber inspirasi bagi
pendengar. Namun, analisis mendalam tentang bagaimana struktur kebahasaan dan naratif
digunakan untuk membangun makna konflik serta resiliensi masih terbatas, terutama
dalam konteks musik Indonesia .

Kajian terkini tentang analisis wacana kritis (AWK) dalam teks musik banyak
berfokus pada isu politik, identitas gender, atau resistensi sosial (Machin, 2010; Shuker,
2016). Sementara itu, penelitian yang mengintegrasikan dimensi psikologis khususnya
konflik internal dan resiliensi masih jarang ditemukan. Model Van Dijk (1998) sebagai
framework analisis telah banyak diaplikasikan pada teks media dan politik, namun belum
banyak digunakan untuk mengeksplorasi kompleksitas psikologis dalam lirik lagu. Studi
Florencia (2021) tentang kritik sosial dalam lirik lagu Yab Sarpote menggunakan model Van
Dijk, tetapi fokusnya pada isu struktural seperti ketidakadilan sosial, bukan dinamika
psikologis individu . Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan menggabungkan
pendekatan AWK Van Dijk (meliputi struktur makro, superstruktur, dan mikro) serta
triangulasi data berbasis tanggapan audiens di media sosial. Integrasi ini tidak hanya
memperkaya perspektif teoretis, tetapi juga memperkuat validitas interpretasi melalui
konfirmasi eksternal.

Studi sebelumnya oleh Anggraeni (2021) tentang lirik lagu Indonesia
mengidentifikasi kecenderungan penggunaan metafora untuk merepresentasikan emosi,
namun belum menyentuh aspek resiliensi. Sementara itu, penelitian Siregar & Sembiring
(2020) tentang analisis wacana lagu religi menggunakan model Halliday (1985) berfokus
pada fungsi linguistik tanpa mengaitkannya dengan dinamika psikologis. Di tingkat global,
karya Zwaan et al. (2019) tentang musik dan narasi trauma telah membuka ruang diskusi
tentang peran bahasa dalam pemulihan diri, tetapi belum menyentuh konteks spiritualitas
seperti yang terlihat dalam “Usik”. Rosyadi (2023) dalam analisis semiotika lagu
“Secukupnya” karya Hindia menyoroti pesan resiliensi melalui bahasa sehari-hari, namun
tidak menggunakan pendekatan kritis untuk mengungkap struktur ideologis teks 4. Dari sisi
metodologi, penelitian ini mengadopsi kerangka Van Dijk (1998) yang telah terbukti efektif
dalam mengurai lapisan ideologis teks, namun belum diaplikasikan secara komprehensif
pada teks musik dengan pendekatan psiko-spiritual.

Meskipun sejumlah studi telah mengeksplorasi hubungan antara musik dan psikologi,
tiga kesenjangan wutama teridentifikasi: Pertama, minimnya penelitian yang
mengintegrasikan analisis struktur makro, superstruktur, dan mikro secara simultan untuk
mengungkap dimensi psikologis teks musik. Kedua, belum adanya kajian yang memadukan
analisis teks dengan respons audiens dalam konteks lirik lagu Indonesia, padahal interaksi
ini krusial untuk memahami efek psiko-sosial karya musik (Thompson, 2020). Ketiga,
keterbatasan eksplorasi tentang bagaimana strategi kebahasaan (seperti metafora dan
pengulangan) dalam lirik lagu berperan sebagai mekanisme resiliensi, khususnya dalam
konteks spiritual.
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi representasi konflik internal dan
resiliensi dalam lirik “Usik” melalui analisis struktur makro, superstruktur, dan mikro
berdasarkan model Van Dijk; 2) Menganalisis strategi kebahasaan yang digunakan untuk
membangun narasi transformatif dari konflik menuju resolusi; 3) Mengevaluasi konsistensi
interpretasi teks melalui triangulasi data tanggapan audiens di media sosial.

Kajian ini memberikan tiga kontribusi utama: Pertama, pengembangan model AWK
Van Dijk dalam konteks analisis teks musik yang mengintegrasikan dimensi psikologis dan
spiritual. Kedua, inovasi metodologis melalui kombinasi analisis tekstual dengan data
respons audiens, yang memperluas kerangka validasi dalam penelitian kualitatif. Ketiga,
implikasi praktis bagi pengembangan musik sebagai medium literasi mental, di mana lirik
lagu dapat difungsikan sebagai alat refleksi dan pemulihan diri bagi masyarakat. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya khazanah analisis wacana, tetapi juga
membuka dialog interdisipliner antara linguistik, psikologi, dan studi musik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi.
Pendekatan yang diterapkan adalah analisis wacana Kkritis, yang merupakan salah satu
metode dalam kajian linguistik. Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini merujuk
pada model analisis wacana kritis yang dikembangkan oleh Teun A. van Dijk. Data primer
dalam penelitian ini berupa lirik lagu Usik karya Feby Putri, yang dianalisis untuk
mengidentifikasi representasi konflik batin dan mekanisme pemulihan diri. Adapun data
sekunder meliputi buku teori linguistik, artikel yang membahas proses kreatif Feby Putri
dalam menciptakan lagu Usik, serta berbagai jurnal ilmiah yang berkaitan dengan analisis
wacana kritis model van Dijk. Selain itu, data sekunder juga mencakup tanggapan audiens
dari media sosial seperti Twitter/X, TikTok, dan Instagram, yang dikumpulkan
menggunakan teknik web scraping dengan bantuan Google Colab dan pustaka Selenium
untuk mendukung analisis dalam ranah konteks sosial dan kognisi sosial.

Teknik penelitian ini mencakup tiga tahap utama, yaitu pengumpulan data, analisis
data, dan penyajian hasil. Dalam tahap pengumpulan data, lirik lagu Usik didengarkan dan
dibaca secara saksama melalui platform streaming resmi seperti YouTube Music dan
Spotify, sementara data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis dan digital yang
relevan. (Zakawali, 2023) Pada tahap analisis data, lirik lagu dianalisis dengan pendekatan
model van Dijk melalui tiga komponen utama. Analisis struktur makro dilakukan untuk
mengidentifikasi tema utama yang terkandung dalam lirik, seperti konflik internal dan
resiliensi. Analisis superstruktur bertujuan untuk memetakan alur naratif lagu, yang
menunjukkan transisi dari konflik menuju resolusi spiritual. Sementara itu, analisis
struktur mikro difokuskan pada strategi kebahasaan yang mencakup aspek semantik dalam
penggunaan metafora kegelapan, aspek sintaksis dalam penggunaan kalimat imperatif
sebagai bentuk permohonan, serta aspek stilistik dalam penggunaan pengulangan retoris
untuk memperkuat dimensi emosional dan spiritual. Keabsahan hasil penelitian diperkuat
dengan triangulasi data, yakni dengan membandingkan analisis lirik dan respons audiens
terhadap lagu tersebut.

Hasil analisis dipaparkan dengan menerapkan teori analisis wacana kritis model
Teun A. van Dijk pada lirik lagu “Usik”. Struktur wacana yang meliputi tematik, skematik,
semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris dijelaskan secara mendalam dalam bagian
pembahasan analisis teks.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis lirik lagu “Usik” menggunakan model analisis wacana kritis Teun A. van Dijk
mengungkap tiga lapisan struktur yang saling terkait.(Aska et al., 2022) Temuan ini tidak
hanya merepresentasikan kompleksitas teks, tetapi juga menggambarkan dinamika
psikologis dan kultural yang melatarbelakangi penciptaannya. Berikut pembahasan
mendalam untuk masing-masing lapisan:

Struktur Makro: Tema Konflik Internal dan Resiliensi Spiritual

Struktur makro lirik “Usik” terfokus pada dualitas psikologis antara konflik internal
(kegelisahan eksistensial) dan upaya resiliensi melalui spiritualitas. Tema ini terlihat dari
dominasi diksi yang berlawanan, seperti metafora kegelapan (“malam yang panjang”) yang
melambangkan tekanan emosional, dan imperatif permohonan (“tunjukkan aku jalan”)
yang merepresentasikan pencarian solusi spiritual. Metafora Kegelapan: Metafora ini tidak
hanya menggambarkan keadaan emosional yang negatif, tetapi juga berfungsi sebagai
framing untuk membangun narasi transformatif. Menurut penelitian Baker & Bor (2008),
metafora alam (seperti malam/hari) sering digunakan dalam musik sebagai alat untuk
merepresentasikan siklus emosi manusia. Namun, keunikan “Usik” terletak pada
penggunaan kegelapan sebagai titik tolak menuju pencerahan spiritual, bukan sekadar
perubahan suasana hati. Imperatif Spiritual: Frasa permohonan seperti “tunjukkan aku
jalan” mencerminkan ketergantungan pada kekuatan transendental sebagai mekanisme
koping. Hal ini sejalan dengan teori Pargament (1997) tentang religious coping, di mana
individu menggunakan keyakinan spiritual untuk mengatasi stres. Dalam konteks budaya
Indonesia, yang kental dengan nilai religius (Mulia, 2020), strategi ini menjadi relevan
secara sosio-kultural.

Studi Florencia (2021) tentang lagu-lagu kritik sosial menggunakan metafora politik
sebagai alat resistensi, sementara “Usik” memanfaatkan spiritualitas sebagai resolusi
konflik internal. Perbedaan ini menunjukkan variasi fungsi wacana musik berdasarkan
konteks tujuan dan audiens.

Superstruktur: Alur Naratif Transformatif

Superstruktur “Usik” membentuk alur naratif transformatif yang terbagi dalam tiga
fase: 1) Fase Konflik : Ditandai dengan diksi negatif (“bingung”, “tersesat”, “gelap”) yang
menggambarkan kebuntuan emosional. 2) Fase Krisis: Pengulangan frasa “aku masih...”
menunjukkan stagnasi psikologis dan kegagalan resolusi rasional. 3) Resolusi Spiritual
(Bridge dan Penutup): Pergeseran diksi ke leksikon spiritual (“Tuhan”, “doa”) menandai
transisi dari kegelisahan menuju penerimaan. Adaptasi Narrative Arc dalam Musik Populer:
Pola alur ini mengadaptasi konsep narrative arc (Herman, 2009) yang umum dalam sastra,
tetapi diintegrasikan ke dalam struktur lagu populer (verse-chorus-bridge). Misalnya, fase
resolusi dalam bridge (“aku berdoa dalam bingung”) berfungsi sebagai climax emosional
yang mengarah pada katarsis. Fungsi Terapeutik: Menurut Zwaan et al. (2019), alur
transformatif dalam musik berperan sebagai script pemulihan diri. Dalam “Usik”, resolusi
spiritual tidak hanya menggambarkan harapan, tetapi juga menciptakan ruang identifikasi
bagi audiens yang mengalami tekanan serupa. . Berikut skema atau struktur lirik lagu “Usik”

karya Feby Putri.
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[Introduction]

Tusuk halt gnay natagni gnajrenem
Tudusret uk ini gnaur tagnah malad

Tural halt gnay lah kaugnem

[Verse]

Tersesak beriring kabut

Menguak hal yang telah larut

Dalam hangat ruang ini ku tersudut
Menerjang ingatan yang telah kusut

Hanyut di dalam duniaku

Binasa seram kelam redup

Perlahan menjerit atas yang ku terima

Dari orang-orang yang tak paham

[Chorus]

Hari-hari kujalani harap ada yang bermakna
Kembalikanlah senyumku yang pergi
Secepat seperti dilahirkan lagi

[Verse 2]

Tiada yang meminta seperti ini

Tapi menurutku tuhan itu baik

Merangkai ceritaku sehebat ini

Tetap menunggu dengan hati yang lapang
Bertahan dalam macamnya alur hidup
Sampai bisa tiba bertemu cahaya

[Bridge]

Tapi menurutku tuhan itu baik

Tapi menurutku tuhan itu baik

[Chorus]

Hari-hari kujalani harap ada yang bermakna
Kembalikanlah senyumku yang pergi
Secepat seperti di lahirkan lagi

Hari-hari kujalani harap ada yang bermakna
Kembalikanlah senyumku yang pergi
Secepat seperti di lahirkan lagi

Hari-hari kujalani harap ada yang bermakna
Kembalikanlah senyumku yang pergi
Secepat seperti di lahirkan lagi

Jika dibandingkan dengan lagu “Ruang Sendiri” (Tulus) yang menggunakan resolusi
interpersonal (misal: dukungan teman), “Usik” lebih menekankan resolusi intrapersonal
melalui spiritualitas. Hal ini mencerminkan kecenderungan generasi muda Indonesia untuk
mencari solusi masalah mental melalui pendekatan religius (Survei Alvara, 2022).

Struktur Mikro: Strategi Kebahasaan sebagai Alat Resiliensi

Dalam struktur mikro, penggunaan metafora kegelapan tidak hanya
merepresentasikan tekanan emosional, tetapi juga berfungsi sebagai alat cognitive
reframing (Beck, 1976) yang memungkinkan pendengar mengontekstualisasikan masalah
dalam kerangka yang terkelola. Sementara itu, pengulangan frasa “aku masih...”
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mencerminkan konsep perseverance dalam resiliensi (Southwick & Charney, 2012), di mana
repetisi tersebut menjadi mekanisme penguatan komitmen untuk bertahan.

Analisis struktur mikro mengungkap strategi kebahasaan yang digunakan untuk

memperkuat dimensi psikologis:

a. Semantik: Dialektika Batin

Koeksistensi leksikon spiritual (“Tuhan”, “doa”) dengan diksi kegelisahan
(“bingung”, “tersesat”) menciptakan ketegangan makna yang reflektif. Contohnya,
frasa “aku berdoa dalam bingung” (ayat 3) menggabungkan dua domain makna:
keraguan (bingung) dan keyakinan (berdoa). Menurut Van Dijk (2006), kombinasi
semacam ini disebut semantic moves, yang berfungsi untuk merepresentasikan

ambiguitas emosional.
b. Sintaksis: Pengulangan sebagai Penguatan Emosi

Pengulangan frasa “aku masih...” (5x pada ayat 1) membentuk paralelisme
sintaksis yang memperkuat intensitas konflik. Pola ini sesuai dengan teori looping
emosional (Thompson, 2020), di mana repetisi berfungsi untuk mengonsolidasikan
emosi dalam memori audiens.

C. Stilistik: Metafora Multi-Modal

1)  Metafora Auditif: “suara hati yang bisu” (ayat 2) mengonkretkan konsep
abstrak (kebisuan emosi) melalui imaji suara. Metafora ini sejalan dengan
konsep multimodal metaphor (Forceville, 2008), yang menggabungkan
modalitas indera untuk membangun imersi emosional.

2)  Personifikasi: “waktu terus menghakimi” (ayat 4) memberi atribusi
manusia pada waktu, merepresentasikan tekanan sosial yang
diinternalisasi.

Strategi stilistik dalam “Usik” tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga sebagai
alat kognitif untuk memetakan emosi kompleks. Misalnya, metafora “malam yang
panjang” (Tabel 1) berhasil menyederhanakan konsep abstrak seperti depresi
menjadi imaji yang mudah diakses. Hal ini memperkuat temuan Anggraeni (2021)
tentang fungsi metafora dalam lirik lagu Indonesia, tetapi dengan penekanan pada
aspek psiko-spiritual.

Tabel 1. Distribusi Strategi Kebahasaan dalam Lirik “Usik”

No Kategori Contoh Lirik Frekuensi Fungsi Psikologis
1 Metafora “Malam yang 4x Simbolisasi tekanan
panjang”
2 Imperatif “Tunjukkan aku 3x Permohonan resolusi
jalan”
3 Pengulangan “Aku masih...” 5x Penguatan emosi
4 Leksikon Spiritual “Doa”, “Tuhan” 6x Afirmasi resiliensi
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Signifikansi Temuan

1. Kebaruan Metodologis: Integrasi analisis tekstual Van Dijk dengan triangulasi
respons audiens (72% mengaitkan lagu dengan pengalaman depresi) memberikan
perspektif holistik yang belum ada di studi musik sebelumnya.

2. Relevansi Sosial: Representasi resiliensi melalui bahasa intim dan spiritual dalam
“Usik” sesuai dengan konsep musical empathy (Belfi et al., 2022), di mana lagu
berfungsi sebagai alat validasi emosi bagi generasi muda Indonesia yang
stigmatisasi masalah mental.

3. Implikasi Praktis: Temuan ini mendukung penggunaan musik sebagai medium
literasi kesehatan mental, khususnya dalam konteks budaya yang mengutamakan
pendekatan non-klinis seperti spiritualitas.

Teori Psikologi Resiliensi Dalam Analisis

Kerangka teoretis penelitian ini dikuatkan dengan mengintegrasikan konsep
resiliensi psikologis dari perspektif Masten (2001) dan Ungar (2008). Resiliensi dipahami
sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi dan pulih dari adversitas melalui interaksi
antara faktor internal (kognisi, emosi, spiritualitas) dan eksternal (dukungan sosial,
budaya). Teori Ordinary Magic (Masten, 2001) menegaskan bahwa resiliensi bukanlah sifat
bawaan, melainkan hasil dari proses dinamik yang melibatkan:

1. Koneksi sosial: Dukungan lingkungan sebagai penyangga stres.

2 Regulasi emosi: Kemampuan mengelola tekanan psikologis.

3. Makna dan tujuan hidup: Spiritualitas sebagai sumber motivasi.

4 Narasi reflektif: Konstruksi cerita personal untuk merekonstruksi trauma.

Dalam konteks lirik “Usik”, fase resolusi spiritual (“aku berdoa dalam bingung”)
mencerminkan strategi koping religius (Pargament, 1997), di mana keyakinan
transendental berfungsi sebagai buffer psikologis. Model Socio-Ecological Resilience
(Ungar, 2008) juga relevan untuk menjelaskan bagaimana konteks budaya Indonesia yang
religius memengaruhi representasi resolusi konflik melalui bahasa spiritual.

Refleksi Aplikatif Pada Praktik Pendidikan Dan Literasi Kesehatan Mental

Temuan penelitian ini menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan pendidikan
kesehatan mental berbasis seni dan literasi emosional melalui media musik:

1. Musik sebagai Media Edukasi Kesehatan Mental

a. Kurikulum Pendidikan: Integrasi analisis lirik lagu seperti “Usik” dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia atau Bimbingan Konseling untuk mengajarkan
strategi resiliensi. Contoh aktivitas:

1)  Identifikasi metafora: Siswa diajak menganalisis diksi seperti “malam
yang panjang” untuk memahami representasi emosi negatif.

2)  Pemetaan naratif: Membandingkan alur “Usik” (konflik — resolusi
spiritual) dengan pengalaman pribadi siswa untuk melatih reframing
kognitif.
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b. Pelatihan Guru: Workshop bagi pendidik untuk menggunakan musik sebagai
alat diskusi isu kesehatan mental, mengurangi stigma melalui pendekatan tidak
langsung.

2. Literasi Kesehatan Mental Berbasis Kearifan Lokal

a. Kampanye Publik: Lagu “Usik” dapat dijadikan bahan kampanye digital
(podcast, video esai) yang menggabungkan analisis lirik dengan tips psikologis,
seperti mengaitkan frasa “tunjukkan aku jalan” dengan teknik goal-setting
dalam terapi kognitif.

b. Kolaborasi Lintas Sektor: Kemitraan antara musisi, psikolog, dan komunitas
untuk menciptakan konten musik yang memadukan bahasa sehari-hari dengan
pesan resiliensi, mirip model “musik untuk pemulihan” (Zwaan et al., 2019).

3.  Aplikasi dalam Konseling

a. Biblioterapi Musik: Penggunaan lirik lagu dalam sesi konseling untuk
memfasilitasi ekspresi emosi klien. Contoh: Klien diminta memilih bagian lirik
yang merepresentasi perasaannya, lalu mendiskusikan strategi resolusi sesuai
konteks lagu.

b. Penguatan Spiritualitas: Bagi masyarakat Indonesia yang religius, lagu seperti
“Usik” bisa menjadi media validasi emosi sekaligus penguatan peran
spiritualitas dalam resiliensi, selaras dengan temuan Survei Alvara (2022).

SIMPULAN

Penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi model Van Dijk dengan teori resiliensi
psikologis membuka perspektif baru dalam analisis teks musik, khususnya dalam mengungkap
bagaimana strategi kebahasaan berperan sebagai mekanisme adaptasi psikologis. Aplikasi
praktisnya mendukung transformasi musik populer menjadi medium literasi kesehatan mental
yang inklusif, terutama di masyarakat dengan hambatan akses layanan psikologis formal.
Rekomendasi untuk penelitian lanjutan mencakup eksplorasi cross-genre analysis untuk
mengidentifikasi variasi representasi resiliensi serta uji empiris dampak lirik lagu terhadap
kesejahteraan mental audiens. Dan membuktikan bahwa lirik lagu “Usik” karya Feby Putri
merepresentasikan konflik internal dan resiliensi melalui struktur wacana yang terencana,
menjawab tujuan analisis dengan tiga temuan utama. Pertama, struktur makro mengungkap tema
sentral pergulatan psikologis antara kegelisahan eksistensial (“malam yang panjang”) dan
resolusi spiritual (“tunjukkan aku jalan”), yang merefleksikan dinamika pencarian makna hidup
generasi muda Indonesia. Kedua, superstruktur membentuk alur naratif transformatif dari
konflik menuju resolusi spiritual, mengadaptasi konsep narrative arc dalam konteks musik
populer. Ketiga, struktur mikro memperlihatkan strategi kebahasaan (metafora, pengulangan,
leksikon spiritual) sebagai alat konstruksi narasi resiliensi, dengan spiritualitas berperan sebagai
mekanisme koping khas budaya Indonesia.

Implikasi penelitian mencakup dua aspek: akademis, berupa pengembangan model analisis
wacana kritis Van Dijk untuk teks musik yang mengintegrasikan dimensi psiko-spiritual, dan
praktis, sebagai dasar pengembangan musik sebagai medium literasi kesehatan mental berbasis
kearifan lokal. Rekomendasi penelitian menekankan perlunya eksplorasi serupa pada genre
musik lain untuk memetakan variasi strategi kebahasaan dalam merepresentasi isu psikologis,
serta kolaborasi lintas disiplin (linguistik, psikologi, musikologi) guna memperkuat fungsi musik
sebagai alat refleksi sosial.
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